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INTISARI 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara motivasi 

berprestasi dan kepercayaan diri dengan social loafing pada mahasiswa di 

Yogyakarta. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

korelasional. Subjek yang berpartisipasi dalam penelitian ini berjumlah 166 

mahasiswa yang berkuliah di D.I Yogyakarta yang diambil dengan teknik purposive 

sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan skala social loafing, skala 

motivasi berprestasi, dan skala kepercayaan diri yang kemudian dianalisis dengan 

analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan 

terdapat hubungan signifikan antara motivasi berprestasi dan kepercayaan diri 

dengan social loafing pada mahasiswa. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan negatif yang signifikan antara motivasi berprestasi dengan social 

loafing pada mahasiswa. Selain itu, hasil uji parsial juga menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kepercayaan diri dengan social 

loafing pada mahasiswa. Jika dilihat secara simultan diketahui sumbangan efektif 

motivasi berprestasi dan kepercayaan diri terhadap social loafing sebesar 10,9%. 

Hasil lainnya adalah motivasi berprestasi memiliki sumbangan relatif sebesar 

8,65% dan kepercayaan diri memiliki sumbangan relatif sebesar 2,23%. Hal ini 

berarti masih terdapat 89,1% faktor lain yang memengaruhi social loafing diluar 

faktor motivasi berprestasi dan kepercayaan diri. 

 

Kata Kunci : social loafing, motivasi berprestasi, kepercayaan diri, mahasiswa  
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ABSTRACT 

 

 This study aims to determine the relationship between achievement 

motivation and self-confidence with social loafing in university students in 

Yogyakarta. The method used in this research is quantitative correlation. The 

subjects who participated in this study amounted to 166 students studying in D.I 

Yogyakarta who were taken with purposive sampling technique. The data collection 

technique used a social loafing scale, achievement motivation scale, and self-

confidence scale which were then analyzed by multiple regression analysis. The 

results showed that simultaneously there was a significant relationship between 

achievement motivation and self-confidence with social loafing in college students. 

Partial test results show that there is a significant negative relationship between 

achievement motivation and social loafing in college students. In addition, the 

partial test results also show that there is a significant negative relationship 

between self-confidence and social loafing in college students. When viewed 

simultaneously, it is known that the effective contribution of achievement motivation 

and self-confidence to social loafing is 10.9%. Another result is that achievement 

motivation has a relative contribution of 8.65% and self-confidence has a relative 

contribution of 2.23%. This means that there are still 89.1% other factors that 

influence social loafing outside the achievement motivation and self-confidence 

factors. 

 

Keywords: social loafing, achievement motivation, self-confidence, college student  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada dasarnya menempuh pendidikan secara formal tertinggi berada di 

tahap ketika individu menempuh pendidikan di perguruan tinggi. Pada tahap ini 

individu yang belajar di perguruan tinggi disebut sebagai mahasiswa, baik dari 

jenjang diploma ataupun sarjana. Berdasarkan data dari Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (2023) jumlah mahasiswa di 

Indonesia tahun 2023 adalah sebanyak 9,87 juta. Data mahasiswa tersebut pun 

terdiri dari berbagai bidang seperti agama, teknik, humaniora, pertanian, sosial, 

ekonomi, MIPA, pendidikan, dan seni. 

Sama halnya dengan jenjang pendidikan sebelumnya. Di perguruan tinggi, 

seluruh mahasiswa dari berbagai bidang akan mendapatkan beberapa bentuk 

proses pembelajaran. Salah satunya adalah dalam bentuk penugasan. Mengacu 

pada Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi 

Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2023 Tentang Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi dalam pasal 16 dikatakan bahwa bentuk pembelajaran di 

perguruan tinggi dapat berupa penugasan terstruktur atau mandiri. Pernyataan 

tersebut menjelaskan bahwa selama menempuh pendidikan di perguruan tinggi, 

mahasiswa akan mendapatkan bentuk penugasan sesuai dengan ketentuan tiap 

mata kuliah yang diajarkan.  

Dalam proses belajar di perguruan tinggi para mahasiswa akan 

mendapatkan tugas secara individual ataupun kelompok (Wowor et al., 2020). 

Beberapa tugas mahasiswa yang dikerjakan secara individual dapat berupa 

pembuatan makalah, jurnal, review jurnal, mini project atau pun pembuatan 

laporan praktikum. Lalu, untuk tugas mahasiswa yang diselesaikan secara 

berkelompok kurang lebih sama dengan tugas yang sifatnya individual. 

Perbedaannya sendiri hanya terletak pada proses pengerjaan tugas yang 
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diberikan oleh dosen yaitu dikerjakan secara berkelompok dengan anggota 

kelompok yang lainnya.  

Selain itu, kegiatan yang dilakukan secara berkelompok oleh mahasiswa 

tidak hanya berasal dari bangku perkuliahan itu sendiri. Bagi mahasiswa yang 

mengikuti kegiatan organisasi ataupun komunitas, baik di dalam atau luar 

kampus juga akan melakukan aktivitas yang sifatnya dilakukan secara 

berkelompok. Kegiatan atau aktivitas yang dilakukan secara berkelompok 

memiliki manfaat yang dapat diterima oleh mahasiswa. Seperti meringankan 

beban pekerjaan atau tugas, sebab bebannya dapat didistribusikan kepada 

seluruh anggota yang berada di dalam kelompok (Fitriana & Saloom, 2018). 

Selain itu, pengerjaan tugas secara berkelompok juga mampu meningkatkan 

kerja sama pada mahasiswa (Fitri & Kusumaningtyas, 2015) 

Namun, ternyata realita pengerjaan tugas secara berkelompok di lingkup 

perkuliahan dan organisasi/komunitas mampu menimbulkan permasalahan 

kepada individu yang berada di dalam kelompok. Salah satunya adalah terjadi 

social loafing, yaitu tereduksinya motivasi dan usaha individu saat bekerja 

secara kolektif dibandingkan saat individu tersebut bekerja secara koaktif 

(Karau & Williams, 1993). Permasalahan social loafing bahkan masih banyak 

ditemukan terjadi di kalangan mahasiswa.  

Beberapa hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa social loafing 

banyak terjadi pada mahasiswa yang berada pada kategori sedang hingga tinggi. 

Misalnya, hasil penelitian oleh Panjaitan et al. (2019) yang menunjukkan bahwa 

63,75% mahasiswa yang melakukan social loafing berada pada kategori sedang. 

Lalu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari (2021) juga menjelaskan 

bahwa 55% mahasiswa melakukan perilaku social loafing pada kategori tinggi. 

Hasil penelitian lainnya oleh Rutri et al. (2022) menunjukkan bahwa mahasiswa 

yang melakukan social loafing dalam mengerjakan tugas kelompok berada pada 

kategori sedang yang berarti perilaku social loafing masih banyak terjadi. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dipahami bahwa perilaku social 

loafing masih banyak dilakukan oleh mahasiswa. Padahal perilaku social 
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loafing memiliki banyak pengaruh negatif, baik untuk individu ataupun 

kelompok 

Fenomena social loafing ini juga ditemukan oleh peneliti saat melakukan 

studi pendahuluan dengan mewawancarai mahasiswa perguruan tinggi yang 

menempuh pendidikan di Yogyakarta pada tanggal 10, 13, dan 19 November 

2022. Beberapa informan terindikasi melakukan social loafing selama menjadi 

mahasiswa. Informan I mengatakan bahwa dirinya cenderung akan 

mendompleng pada anggota kelompok yang dianggap superior dibandingkan 

dirinya sendiri. Lalu, informan II mengatakan bahwa dirinya mengalami 

demotivasi saat mengerjakan tugas kelompok. Informan II juga menjelaskan 

bahwa faktor penyebab terjadinya social loafing karena tidak memahami isi 

tugas yang harus dikerjakan secara berkelompok dan terdapat anggota lain yang 

dirasa lebih mampu dibandingkan dirinya sendiri untuk mengerjakan tugas 

tersebut. Kemudian, pada informan III terjadi social loafing karena informan 

mengetahui siapa saja orang-orang yang berada satu kelompok dengan dirinya. 

Data hasil wawancara tersebut diperkuat dengan dilakukannya preliminary 

research dengan membuat kuesioner menggunakan google form yang telah 

disebar secara online selama 2 hari yaitu 24-25 September 2023. Jumlah 

responden yang mengisi kuesioner tersebut adalah sebanyak 51 orang. 

Responden tersebut merupakan mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan 

di perguruan tinggi yang berada di Yogyakarta. Berikut adalah hasil datanya: 
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Berdasarkan hasil data yang diperoleh ditemukan bahwa 88% responden merasa 

lebih maksimal mengerjakan suatu tugas atau pekerjaan yang dilakukan secara 

individu, dibandingkan saat mengerjakannya secara kelompok. Lalu, 76% 

responden mengalami demotivasi (penurunan motivasi) untuk terlibat dalam 

pengerjaan tugas secara berkelompok. Sebanyak 55% responden juga 

menyatakan bahwa saat mengerjakan tugas secara berkelompok hanya berfokus 

pada tugas yang didistribusikan untuk dirinya saja. Selain itu 72% memilih 

untuk mendompleng pada anggota yang lain dalam kelompok saat pengerjaan 

tugas. Dari data yang diperoleh diketahui bahwa terjadi social loafing pada 

mahasiswa yang menempuh pendidikan di Yogyakarta. 

Mahasiswa memiliki peran penting bagi proses regenerasi sumber daya 

manusia yang ada di Indonesia khususnya. Peran mahasiswa sebagai agen 

88%

12%

Merasa lebih maksimal 
mengerjakan sesuatu secara 

individu dibandingkan 
berkelompok

Pernah Tidak Pernah

55%

45%

Hanya berfokus pada tugas 
yang didistribusikan pada 

dirinya saja

Pernah Tidak Pernah

76%

24%

Mengalami demotivasi untuk 
terlibat dalam pengerjaan tugas 

secara berkelompok

Pernah Tidak Pernah

72%

28%

Mendompleng pada hasil 
usaha anggota lain yang 
berada dalam kelompok

Pernah Tidak Pernah

Gambar 1. 1 Data Survei Social Loafing 
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kontrol sosial (agent of control) dan agen perubahan (agent of change) masih 

sangat efektif untuk berperan di masyarakat (Suharyato et al., 2016). Dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 Tentang 

Pendidikan Tinggi Pasal 14 juga dijelaskan bahwa “Mahasiswa 

mengembangkan bakat, minat, dan kemampuan dirinya melalui kegiatan 

kokurikuler dan ekstrakurikuler sebagai bagian dari proses Pendidikan”. 

Bahkan aturan di Indonesia menjelaskan mahasiswa untuk mengembangkan 

kemampuan dirinya. Oleh karena itu ketika mahasiswa mengalami social 

loafing, sebenarnya sudah menyalahi aturan yang berlaku di Indonesia.  

Selain itu, dalam perspektif psikologi Maslow (2017) menjelaskan melalui 

teori aktualisasi diri bahwa untuk mencapai proses aktualisasi terdapat needs 

yang harus dipenuhi salah satunya adalah esteem need. Kebutuhan ini berkaitan 

dengan kesadaran bahwa dirinya harus mencapai suatu pencapaian atau 

kesuksesan tertentu, sehingga ketika individu yang mengalami social loafing 

mengalami keterhambatan proses aktualisasi diri sebagai individu yang utuh. 

Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh Prasetyo & Sutoyo (2022) bahwa 

kesadaran diri mampu mendorong motivasi yang dimiliki untuk mencapai 

aktualisasi diri yang tinggi. Oleh karena itu social loafing menjadi sebuah 

fenomena yang harus dihindari oleh mahasiswa selama menempuh jenjang 

pendidikan di perguruan tinggi. 

Dari beberapa penelitian menunjukkan dampak buruk dari social loafing. 

Penelitian Aminah (2017) menjelaskan bahwa terdapat dampak negatif dari 

terjadinya social loafing yaitu menurunnya interaksi sosial antar anggota 

kelompok, menurunnya rasa tanggung jawab, dan mengurangi motivasi anggota 

kelompok yang lain. Penelitian Naila (2021) juga menjelaskan dampak lain 

seperti terhambatnya penyelesaian tugas, stres, dan ketegangan individu. Social 

loafing juga mampu menimbulkan konflik interpersonal, sehingga membuat 

banyak mahasiswa tidak menyukai tugas atau pekerjaan yang sifatnya 

berkelompok (Hall & Buzwell, 2013). Dampak lainnya adalah merugikan 
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anggota kelompok karena anggota kelompok tersebut merasakan emosi negatif 

di dalam dirinya, diikuti oleh berbagai konflik internal (Tapiz et al., 2023).   

Dalam konteks organisasi, social loafing memiliki dampak yang merugikan 

misalnya, demotivasi, kehilangan kesempatan untuk berkembang, menghambat 

produktivitas, serta tidak adanya pengetahuan yang didapatkan (Oktrivia & 

Maryam, 2021). Selain itu, penelitian lain yang dilakukan oleh Zahra et al. 

(2015) menjelaskan bahwa social loafing membuat individu terhambat dalam 

memperoleh kompetensi dan pemahaman mengenai sasaran-sasaran 

pembelajaran yang dapat diperoleh saat berpartisipasi aktif dalam kelompok. 

Penelitiannya lainnya menyebutkan bahwa dampak dari social loafing adalah 

individu tidak akan mengembangkan potensinya karena ketergantungannya 

pada orang lain, serta menjadi pasif dalam mengerjakan tugasnya (Ying et al., 

2014). Selanjutnya, penelitian Sumantri & Pratiwi (2020) menjelaskan bahwa 

individu yang melakukan social loafing akan mengalami penurunan 

keefektifan, sehingga berdampak pada kehadiran, performansi, dan kepuasan 

dalam kelompok. Dari beberapa data tersebut dapat disimpulkan bahwa social 

loafing memberikan dampak negatif yang merugikan orang lain dan pelakunya 

itu sendiri. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya social loafing. 

Fitriana & Saloom (2018) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa faktor yang 

mempengaruhi social loafing adalah motivasi berprestasi dan jenis kelamin. 

Lalu, Taruna (2018) menunjukkan bahwa social loafing dilatarbelakangi oleh 

adanya motivasi internal dan eksternal yang rendah, serta banyaknya kegiatan 

yang dimiliki oleh asisten praktikum. Mukti (2013) dan Delinda (2022) 

menjelaskan hal yang sama bahwa kepercayaan diri dan motivasi berprestasi 

menjadi prediktor yang mempengaruhi social loafing. Faktor lainnya adalah 

ukuran kelompok, karakteristik tugas, ekspektasi terhadap perilaku orang lain, 

komposisi heterogenitas keterampilan tim, komposisi kepribadian tim, kohesi 

tim, koneksi sosial, perbandingan sosial, efikasi diri, penghargaan, dan 

komposisi tim (Bardhoku, 2020). Selain itu Sutanto & Simanjuntak (2015) juga 
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menjelaskan bahwa faktor situasional seperti tidak adanya evaluasi terkait 

kontribusi individu, tugas yang membosankan, individu dalam kelompok tidak 

saling mengenal, pembagian tanggung jawab yang tidak jelas, dan tidak adanya 

reward menjadi penyebab terjadinya social loafing. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dijelaskan bahwa faktor motivasi 

berprestasi menjadi salah satu faktor yang memengaruhi social loafing. 

Motivasi berprestasi merupakan sebuah dorongan dalam diri individu, baik 

sadar atau tidak sadar yang mampu merangsang individu untuk mencapai suatu 

tujuan yang ditetapkan melalui proses persaingan/kompetisi (Mirdanda, 2018). 

Motivasi berprestasi sudah pernah diteliti dengan social loafing pada penelitian 

Paksi et al. (2020), tetapi tidak dijelaskan proses dinamika bagaimana kedua 

variabel tersebut saling berhubungan secara mendalam. Putra & Pratama (2021) 

juga meneliti social loafing ditinjau dari motivasi berprestasi yang memberikan 

saran bagi peneliti selanjutnya agar memperdalam dan memperluas batasan 

masalah, serta mengganti subjek penelitian sesuai kebutuhan penelitian. Oleh 

karena itu peneliti akan menjadikan motivasi berprestasi sebagai salah satu 

variabel bebas dalam penelitian ini. 

Selain itu terdapat faktor lain yaitu kepercayaan diri, yang juga berpengaruh 

terhadap social loafing. Kepercayaan diri didefinisikan sebagai tingkat 

keyakinan individu tentang kemampuannya untuk berhasil dalam mengerjakan 

tugas dan menangani situasi (Axelrod, 2016). Dari beberapa penelitian, masih 

sedikit yang mengkaji kepercayaan diri dengan social loafing, terutama jika 

dibandingkan dengan efikasi-diri. Padahal dalam Stajkovic (2006) dijelaskan 

bahwa salah satu dimensi kepercayaan diri adalah efikasi diri. Dalam kondisi 

ini berarti seharusnya kepercayaan diri memiliki pengaruh terhadap social 

loafing itu sendiri. Oleh karena itu berlandaskan hal tersebut, peneliti ingin 

mengkaji kepercayaan diri sebagai variabel bebas yang dikaitkan dengan social 

loafing. 

Jika dikaji secara singkat, terdapat suatu dinamika yang terjadi antara 

motivasi berprestasi dan kepercayaan diri dengan social loafing. Dalam 
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penelitian Akbari & Sahibzada (2020) individu dengan kepercayaan diri yang 

tinggi cenderung mampu berkembang dengan rekannya yang lain, tertarik untuk 

mencari tujuan tertentu, serta berani untuk berbagi pengalamannya saat proses 

belajar. Hal ini berarti jika dikaitkan dengan social loafing cenderung akan 

bertolak belakang. Sebab, salah satu ciri individu yang melakukan social 

loafing cenderung akan bersikap pasif (Myers, 2012). Selain itu, dalam 

penelitian lainnya yang membahas motivasi berprestasi dijelaskan bahwa, 

individu dengan motivasi berprestasi yang tinggi akan berusaha untuk 

semaksimal mungkin mengerjakan tugas atau pekerjaannya secara maksimal, 

sebab tidak ingin dipandang buruk oleh anggota lainnya dalam kelompok 

(Purna et al., 2022). Berbeda dengan individu yang melakukan social loafing, 

akan mengalami penurunan kecemasan akan evaluasi dari orang lain (Myers, 

2012). Dalam hal ini dapat dilihat bahwa motivasi berprestasi dan kepercayaan 

diri memiliki pola yang positif, jika dibandingkan dengan social loafing itu 

sendiri. 

Oleh karena itu, dengan memperhatikan beberapa hasil riset yang telah ada 

dengan masalah yang terjadi, peneliti ingin meneliti “Apakah terdapat 

hubungan antara motivasi berprestasi dan kepercayaan diri terhadap Social 

loafing pada mahasiswa di Yogyakarta?”. 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara motivasi 

berprestasi dan kepercayaan diri dengan social loafing pada mahasiswa di 

Yogyakarta. 

C. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian yang telah dilakukan diharapkan mampu memberikan 

manfaat di beberapa hal sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan baru dalam keilmuan psikologi, khususnya pada bidang 
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psikologi pendidikan dan sosial terkait motivasi berprestasi, kepercayaan 

diri, dan social loafing.  

2. Manfaat Praktis 

Pada hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

dijadikan bahan atau acuan bagi: 

a. Subjek Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi 

subjek penelitian yaitu mahasiswa mengenai hubungan antara motivasi 

berprestasi dan kepercayaan diri dengan social loafing. 

b. Lembaga/Instansi 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi acuan bahan evaluasi 

terkait pembuatan kebijakan dalam ranah pembelajaran secara 

berkelompok agar mahasiswa mampu memaksimalkan motivasi 

berprestasi dan kepercayaan diri yang dimilikinya, sehingga 

meminimalisir terjadinya social loafing. 

c. Pembaca/Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru 

ataupun pelengkap kepada pembaca dan masyarakat agar lebih 

mendalami informasi tentang social loafing. 

d. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan atau pertimbangan 

bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti lebih lanjut terkait social 

loafing. 

D. Keaslian Penelitian 

Pada bagian ini peneliti akan menjelaskan terkait berbagai hasil penelitian 

sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini. Hal ini dilakukan guna 

mengukur keaslian penelitian yang dilakukan, serta membantu peneliti dalam 

merumuskan hipotesis penelitian. Berikut adalah hasil penelitian sebelumnya 

yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti: 
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Tabel 1. 1 Literature Review 

No Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Wahyuni Hubungan 

antara 

Kohesivitas 

Kelompok 

dengan Social 

loafing pada 

Tugas 

kelompok 

yang 

Dilakukan 

Mahasiswa 

Universitas 

Negeri Padang 

2022 Kohesivitas 

kelompok 

(Carron dkk., 

1985), social 

loafing (Ying 

dkk., 2014) 

Kuantitatif 

korelasional 

1. Kohesivitas 

kelompok 

diukur 

menggunakan 

skala adaptasi 

GEQ (Group 

Environment 

Questionaire) 

yang telah 

dimodifikasi. 

Skala ini 

mengukur 

empat aspek 

kohesivitas 

kelompok 

yaitu GIT 

(Group 

Interaction 

Task), GIS 

(Group 

Mahasiswa 

aktif di 

Universitas 

Negeri 

Padang 

Terdapat 

hubungan negatif 

yang signifikan 

antara kohesivitas 

kelompok dengan 

social loafing 

pada mahasiswa 

di Universitas 

Negeri Padang. 



11 
 

No Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Integration 

Social), ATGT 

(Individual 

Attraction to 

Group Task), 

ATGS 

(Individual 

Attraction to 

Group Social). 

2. Social loafing 

diukur 

menggunakan 

skala adaptasi 

SLTQ (Social 

loafing 

Tendency 

Questionaire) 

yang telah 

dimodifikasi. 

Skala ini 

mengukur 

aspek dillusion 
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No Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

effect dan 

immediacy 

gap.  

2 Purba & 

Erlina 

Hubungan 

Self-Efficacy 

dan Social 

loafing 

Tendency pada 

Mahasiswa 

2018 Social loafing 

(Latane, 1979), 

self-efficacy 

(Bandura, 

1997) 

Kuantitatif 

korelasional 

1. Social loafing 

diukur 

menggunakan 

skala social 

loafing yang 

disusun 

berdasarkan 

teori Latane 

(1979). Skala 

ini terdiri atas 

13 aitem. 

2. Self-efficacy 

diukur 

menggunakan 

skala self-

efficacy 

berdasarkan 

teori Bandura 

(1997) dan 

Mahasiswa 

Fakultas 

Pertanian 

Universitas 

Sumatera 

Utara dan 

Universitas 

Methodist 

Indonesia  

Terdapat 

hubungan negatif 

yang signifikan 

antara social 

loafing dengan 

self-efficacy pada 

mahasiswa. 
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No Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

telah 

diadaptasi oleh 

Sipayung 

(2010). Skala 

ini terdiri atas 

dimensi level, 

generality, dan 

strength 

sebanyak 30 

aitem. 

3 Panjaitan 

et al. 

Social loafing 

Ditinjau dari 

Kohesivitas 

pada 

Mahasiswa 

Fakultas 

Kesehatan 

Masyarakat 

Universitas 

Prima 

Indonesia di 

2019 Social loafing 

(Myers, 2012), 

kohesivitas 

(Martika, 

2013) 

Kuantitatif 

korelasional  

1. Social loafing 

diukur 

menggunakan 

skala social 

loafing yang 

disusun 

berdasarkan 

aspek-aspek 

yang 

dikemukakan 

Myers (2012). 

Mahasiswa 

Fakultas 

Kesehatan 

Masyarakat 

Universitas 

Prima 

Indonesia 

Terdapat 

hubungan negatif 

antara kohesivitas 

dengan social 

loafing pada 

mahasiswa di 

Fakultas 

Kesehatan 

Masyarakat 

Universitas Prima 

Indonesia 
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No Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Sumatera 

Utara 

2. Kohesivitas 

diukur 

menggunakan 

skala 

kohesivitas 

yang disusun 

berdasarkan 

indikator yang 

dikemukakan 

Martika 

(2013). 

4 Rita et al. Kohesivitas 

dan Social 

loafing dalam 

Pembelajaran 

Kelompok 

pada Siswa 

SMAN 1 

Indralaya 

2019 Social loafing 

(Chidambaram 

dan Tung, 

2005), 

kohesivitas 

(Forsyth, 

2010) 

 1. Social loafing 

diukur 

menggunakan 

skala social 

loafing yang 

dikemukakan 

oleh 

Chidambaram 

dan Tung 

(2005). Skala 

ini terdiri atas 

Siswa di 

SMAN 1 

Indralaya 

Terdapat 

hubungan negatif 

yang signifikan 

antara kohesivitas 

dan social loafing 

pada siswa di 

SMAN Indralaya 
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No Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

dimensi 

dillusion effect 

dan immediacy 

gap. 

 

2. Kohesivitas 

diukur 

menggunakan 

skala 

kohesivitas 

yang disusun 

berdasarkan 

teori Forsyth 

(2010). Skala 

ini terdiri atas 

empat 

komponen 

yaitu social 

cohesion, task 

cohesion, 

perceived 

cohesion, dan 
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No Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

emotional 

cohesion.    

5 Harahap & 

Rusli  

Pengaruh 

Faktor 

Kepribadian 

terhadap 

Social loafing 

pada 

Mahasiswa 

2019 Social loafing 

(Chidambaram 

dan Tung, 

2005), 

kepribadian 

(McCrae dan 

Costa, dalam 

John, 1990). 

Kuantitatif 

kausalitas 

1. Social loafing 

diukur 

menggunakan 

skala social 

loafing yang 

disusun oleh 

Purba (2018) 

berdasarkan 

teori 

Chidambaram 

dan Tung 

(2005). 

2. Kepribadian 

diukur 

menggunakan 

skala Big Five 

Inventory 

(BFI) yang 

disusun oleh 

John (1990) 

Mahasiswa 

aktif 

psikologi 

minimal 

semester 3 di 

Universitas 

Negeri 

Padang  

Terdapat 

pengaruh yang 

signifikan antara 

faktor 

kepribadian 

terhadap social 

loafing pada 

mahasiswa. 
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No Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

berdasarkan 

teori McCrae. 

6 Hatiti & 

Wahyuni 

Hubungan Self 

Efficacy 

Academic 

dengan Social 

loafing pada 

Kelompok 

Belajar 

Mahasiswa  

2021 Self efficacy 

academic 

(Bandura, 

1997), social 

loafing (Liden, 

2004) 

Kuantitatif 

korelasional 

1. Self efficacy 

diukur 

menggunakan 

skala self 

efficacy 

academic yang 

disusun 

berdasarkan 

dimensi yang 

dikemukakan 

Bandura 

(1997). 

2. Social loafing 

diukur 

menggunakan 

skala social 

loafing yang 

disusun 

berdasarkan 

faktor-faktor 

Mahasiswa 

Psikologi 

Islam UIN 

Raden Intan 

Lampung 

angkatan 

tahun 2019  

Terdapat 

hubungan negatif 

yang signifikan 

antara self 

efficacy academic 

dan social loafing 

pada kelompok 

belajar 

mahasiswa. 
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No Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

yang 

dikemukakan 

oleh Liden 

(2004).   

7 Pratama & 

Wulanyani 

Pengaruh 

Kuantitas, 

Kemampuan 

Komunikasi 

Interpersonal, 

dan Perilaku 

Altruisme 

Anggota 

Kelompok 

terhadap 

Social loafing 

dalam Proses 

Diskusi 

Kelompok di 

Fakultas 

Kedokteran 

Universitas 

Udayana 

2018 Social loafing 

(Chidambaram 

& Tung, 2005), 

komunikasi 

interpersonal 

(DeVito, 

2011), dan 

altruisme 

(Cohen, dalam 

Nashori, 2008) 

Kuantitatif 

kausalitas 

1. Social loafing 

diukur 

menggunakan 

skala social 

social loafing 

yang disusun 

berdasarkan 

teori 

Chidambaram 

& Tung (2005) 

yang terdiri 

atas 22 aitem. 

2. Komunikasi 

interpersonal 

diukur 

menggunakan 

skala 

komunikasi 

Mahasiswa 

Program 

Studi 

Pendidikan 

Dokter dan 

Program 

Studi Ilmu 

Keperawatan 

angkatan 

2014 & 2015  

di Universitas 

Udayana  

Terdapat 

hubungan yang 

positif dan 

berpengaruh 

antara kuantitas, 

kemampuan 

komunikasi 

interpersonal, dan 

altruisme 

terhadap social 

loafing pada 

mahasiswa 
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No Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

interpersonal 

berdasarkan 

aspek-aspek 

yang 

dikemukakan 

oleh DeVito 

(2011) yang 

terdiri atas 31 

aitem. 

3. Altruisme 

diukur 

menggunakan 

skala altruisme 

yang disusun 

berdasarkan 

aspek-aspek 

dari Cohen 

(Nashori, 

2008) yang 

terdiri atas 12 

aitem. 
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No Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

8 Thanh & 

Toan 

The 

Relationship 

between 

Organizational 

Justice and 

Social loafing 

in Ho Chi 

Minh City, 

Vietnam 

2018 Organizational 

justice 

(Kaneshiro, 

2008), social 

loafing 

(George, 1992) 

Kuantitatif 

korelasional 

1. Organizational 

justice diukur 

menggunakan 

skala 

organizational 

equity yang 

komponennya 

dikemukakan 

oleh Kaneshiro 

(2008) yang 

terdiri atas 26 

aitem. 

2. Social loafing 

diukur 

menggunakan 

skala social 

loafing factor 

yang 

dikemukakan 

oleh George 

(1992) yang 

Pegawai 

perusahaan di 

Kota Ho Chi 

Minh 

Terdapat 

hubungan negatif 

antara 

organizational 

justice dengan 

social loafing 

pada pegawai 

perusahaan 
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No Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

terdiri atas 10 

aitem.  

9 Luo et al.  Justice 

Perceptions 

and Drives of 

Hotel 

Employee 

Social loafing 

Behavior  

2013 Justice 

perceptions 

(Bies dan 

Moag, 1986), 

justice-related 

satisfaction 

(Johanes et al., 

2006), 

commitment 

(Colquitt, 

2001), 

turnover 

intention 

(Karatepe et al. 

2006), dan 

social loafing 

(Price et al., 

2006) 

Kuantitatif 

korelasional 

1. Justice 

perceptions 

diukur 

menggunakan 

3 faktor yang 

dikemukakan 

oleh Bies dan 

Moag (1986). 

2. Justice-

related 

satisfaction 

diukur 

menggunakan 

3 faktor yang 

dikemukakan 

oleh Johanes 

et al. (2006). 

3. Commitment 

diukur 

menggunakan 

Pegawai hotel 

di China 

Terdapat 

hubungan negatif 

antara 

commitment 

dengan social 

loafing, terdapat 

hubungan positif 

antara turnover 

intention dengan 

social loafing, 

terdapat 

hubungan antara 

justice 

perceptions 

dengan social 

loafing dimediasi 

oleh commitment 

dan turnover 

intention. 
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No Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

3 aitem yang 

dikemukakan 

berdasarkan 

teori Colquitt 

(2001). 

4. Turnover 

intention 

diukur 

menggunakan 

3 aitem dari 

Karatepe et al. 

(2006). 

5. Social loafing 

diukur 

menggunakan 

4 aitem dari 

Price et al. 

(2006).  

10 Catherine 

et al. 

Taking A Free 

Ride: How 

Team 

Learning 

2022 Team learning 

(Ilgen et al., 

2005), social 

loafing 

Kuantitatif  

kausalitas 

1. Team learning 

diukur 

menggunakan 

skala the 

Mahasiswa 

bisnis tahun 

pertama di 

Terdapat 

pengaruh antara 

team learning, 

learning dan 
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No Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Affects Social 

loafing 

tendencies 

(George 1992), 

learning and 

performance 

orientation 

(Button et al., 

1996) 

input-

mediator-

output-input 

(IMOI) model  

yang 

dideskripsikan 

oleh Ilgen et 

al.. (2005) dan 

diadaptasi 

oleh Schippers 

et al. (2013). 

2. Social loafing 

tendencies 

diukur 

menggunakan 

skala yang 

dikembangkan 

oleh George 

(1992) dan 

diadaptasi 

oleh Schippers 

(2014). 

Universitas 

Dutch 

performance 

orientation  

terhadap social 

loafing pada 

mahasiswa  
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No Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

3. Learning and 

performance 

orientation 

diukur 

menggunakan 

skala yang 

dikembangkan 

oleh Button et 

al. (1996). 
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Berdasarkan hasil literature review pada penelitian sebelumnya maka peneliti 

merumuskan beberapa keaslian penelitian sebagai berikut: 

1. Keaslian Topik 

Dalam penelitian ini terdapat motivasi berprestasi dan kepercayaan diri 

sebagai variabel bebas yang telah digunakan dalam penelitian Mukti (2013) 

yang berjudul “Hubungan antara Kepercayaan Diri dan Motivasi Berprestasi 

dengan Social loafing pada Mahasiswa” dan Delinda (2022) yang berjudul 

“Hubungan antara Kepercayaan Diri dan Motivasi Berprestasi dengan 

Kemalasan Sosial dalam Menyelesaikan Tugas Kelompok pada Mahasiswa 

Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam Sultan Agung Semarang”. Oleh 

sebab itu penelitian ini tidak memiliki keaslian pada topik yang diteliti. 

2. Keaslian Teori 

Penelitian ini akan menggunakan teori yang dikemukakan oleh Ying et al. 

(2014) untuk variabel terikatnya, yang teorinya juga digunakan dalam 

penelitian Wahyuni (2022) yang berjudul “Hubungan antara Kohesivitas 

Kelompok dengan Social loafing pada Tugas kelompok yang Dilakukan 

Mahasiswa Universitas Negeri Padang”. Variabel bebas motivasi berprestasi 

dalam penelitian ini akan menggunakan teori Elliot & McGregor (2001) yang 

masih belum pernah digunakan untuk mengkaji variabel terikat dalam 

penelitian ini. Lalu, variabel bebas kepercayaan diri akan menggunakan teori 

Stajkovic (2006) yang juga masih belum pernah digunakan untuk mengkaji 

variabel terikat dalam penelitian ini. 

3. Keaslian Alat Ukur 

Alat ukur untuk variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan alat ukur yang peneliti susun sendiri berdasarkan aspek-aspek 

yang dikemukakan oleh Ying et al. (2014). Alat ukur variabel bebas pertama 

dalam penelitian ini yaitu motivasi berprestasi, peneliti menyusun sendiri 

berdasarkan dimensi-dimensi yang dikemukakan oleh Elliot & McGregor 

(2001). Lalu, untuk alat ukur variabel bebas kedua yaitu kepercayaan diri, 
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peneliti juga melakukan penyusunan sendiri berdasarkan dimensi-dimensi yang 

dikemukakan oleh Stajkovic (2006).  

4. Keaslian Subjek Penelitian 

Penelitian ini menjadikan mahasiswa yang berkuliah di Yogyakarta sebagai 

subjek penelitian. Sama halnya dengan penelitian sebelumnya yang menjadikan 

mahasiswa sebagai subjek penelitian. Namun, dalam penelitian ini berfokus 

pada mahasiswa yang menempuh pendidikan di Yogyakarta yang belum pernah 

menjadi subjek penelitian dengan variabel terikat yaitu social loafing dalam 

cakupan wilayah Yogyakarta. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan 

kesimpulan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima yaitu secara simultan 

terdapat hubungan antara motivasi berprestasi dan kepercayaan diri dengan 

social loafing pada mahasiswa di Yogyakarta. Lalu, hipotesis kedua (H2) 

diterima yaitu secara parsial terdapat hubungan negatif antara motivasi 

berprestasi dengan social loafing pada mahasiswa di Yogyakarta. Kemudian, 

hipotesis ketiga (H3) juga diterima yaitu secara parsial terdapat hubungan 

negatif antara kepercayaan diri dengan social loafing pada mahasiswa di 

Yogyakarta.  

B. Saran 

 Berdasarkan proses dan pelaksanaan yang telah dilakukan oleh peneliti, 

maka terdapat saran bagi beberapa pihak antara lain: 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Menambahkan karakteristik responden dalam kuesioner yang 

disebarkan, salah satunya adalah semester pendidikan yang ditempuh 

oleh subjek. Peneliti selanjutnya juga dapat menambahkan karakteristik 

lainnya sesuai dengan kebutuhan penelitian.  

b. Terkait social loafing hendaknya diteliti dalam lingkup yang lebih 

spesifik. Misalnya untuk lokasi penelitian dapat dilakukan pada tingkat 

maksimal yaitu pada level institusi tertentu (sekolah, universitas, 

perusahaan, dan lain-lain) atau bahkan dibawahnya (kelas, program 

studi, departemen, dan lainnya). 

c. Mempertimbangkan untuk menambahkan hal-hal yang berkaitan 

dengan task value sehingga hasil yang berterkaitan social loafing. 
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d. Jika ingin menggunakan teori yang sama hendaknya melakukan 

modifikasi alat ukur dengan memanjangkan tes agar estimasi 

parameternya meningkat. 

2. Bagi institusi pendidikan. Disarankan untuk menyesuaikan metode 

pembelajaran yang lebih tepat agar tugas yang sifatnya berkelompok dapat 

berjalan dengan maksimal, sehingga mahasiswa memiliki minat yang lebih 

besar dalam tugas kelompok. 

3. Bagi mahasiswa. Mahasiswa disarankan untuk lebih memaksimalkan 

pengerjaan tugas secara kelompok agar motivasi berprestasi dan 

kepercayaan diri yang dimiliki berada pada kategori tinggi, sehingga 

nantinya mampu mereduksi tendensi social loafing. 
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